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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian dan analisa yang telah penulis paparkan, bahwa 

penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Interaksi sosial anak normal dengan berkebutuhan khusus pada proses 

pembelajaran di SDN Inklusif Benua Anyar 4 Banjarmasin Kalimantan 

Selatan terjalin dengan baik. Hal tersebut dilihat dari adanya kerja sama 

yang  dilakukan oleh anak normal dengan berkebutuhan khusus selama 

proses pembelajaran. Proses asimilasi berupa usaha menghilangkan 

perbedaan, membantu dan menghargai ABK selama proses pembelajaran 

berusaha ditunjukkan oleh anak normal dan selalu mendapat respon balik 

dari ABK sehingga menyebabkan adanya interaksi anak normal denga 

berkebutuhan khusus pada proses pembelajaran terjalin dengan baik tidak 

hanya di dalam kelas juga di luar kelas hingga di luar sekolah. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial anak normal dengan 

berkebutuhan khusus pada proses pembelajaran di SDN Inklusif Benua 

Anyar 4 Banjarmasin Kalimantan Selatan, ada dua faktor yang 

mempengaruhi interaksi sosial anak normal dengan berkebutuhan khusus 

pada proses pembelajaran yaitu faktor internal dan eksternal. Dari faktor 

internal cukup berpengaruh karena fisik ABK yang normal dan tidak 

mengalami gangguan kesehatan membuat ABK dapat berinterkasi dengan 
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peserta didik normal layaknya seperti orang-orang normal pada umumnya, 

motivasi yang dimiliki ABK juga diberikan oleh para peserta didik normal 

dan guru, minat  ABK cukup terhadap pembelajaran, sikap ABK yang baik 

dan banyak disenangi oleh peserta didik normal, bakat ABK yaitu 

menghafal surat-surat pendek al-quran, walaupun kecerdasan yang dapat 

dikataan kurang karena ABK tergolong berkebutuhan khusus lamban 

belajar.  

Faktor eksternal dari lingkungan sosial yaitu faktor masyarakat yang baik 

dan menghargai keberdaraan ABK, faktor keluarga yang menyayangi dan 

mendidik ABK dengan baik, serta faktor sekolah yang menerapkan sikap 

inklusif mengajarkan kepada para guru dan siswa untuk menghargai, 

menerima kebedaraan ABK dengan sangat baik berpengaruh terhadap 

interaksi sosial karena lingkungan sosial mendukung dengan baik. 

Selanjutnya faktor eksternal dari lingkungan non sosial yaitu sarana 

prasaran yang masih kurang khususnya untuk membantu ABK dalam 

memahami pembelajaran, kurikulum KTSP 2006 yang diterapkan sekolah 

telah disesuaikan bukan untuk para peserta diidk normal tetapi juga 

terhadap ABK, dan faktor keterampilan guru dalam mengajar yang masih 

kurang dalam menerapkan berbagai metode, strategi dan keterampilan 

guru dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif bukan hanya untuk 

peserta didik normal juga terhadap ABK. 

Dari kedua faktor tersebut, faktor eksternal lingkungan sosial sangat 

berpengaruh terhadap interaksi anak normal dengan berkebutuhan khusus. 
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Karena sekolah, keluarga dan masyarakat menerima, menghargai dan 

memberikan kenyamanan dengan sangat baik terhadap keberadaan ABK, 

meskipun terkendala oleh faktor non sosial yaitu sarana prasarana yang 

masih kurang, dan keterampilan guru mengajar yang kurang terampil 

dalam menerapkan metode strategi untuk meningkatkan interaksi antara 

peserta didik normal dengan ABK pada proses pembelajaran. Walaupun 

demikian, interaksi anak normal dengan berkebutuhan dapat terjalin 

dengan baik dan faktor yang mempengaruhinya membuat interaksi dapat 

terjalin bukan hanya saat proses pembelajaran di kelas tetapi juga berlanjut 

di luar kelas hingga lingkungan luar sekolah (bersosial) dengan baik. 

 

B. Saran-saran 

Setelah mengetahui hasil interaksi sosial anak normal dengan 

berkebutuhan khusus di SDN Inklusif Benua Anyar 4 Banjarmasin Kalimantan 

Selatan yang telah diuraikan di atas, kiranya penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah dan seluruh staf SDN Inklsuif Benua Anyar 4 

Banjarmasin hendaknya dapat melengkapi sarana dan prasarana yang 

masih kurang khususnya untuk ABK, agar kegiatan proses belajar 

mengajar di sekolah dapat berjalan dengan lebih baik sehingga dapat 

berjalan sebagaimana sekolah inklusif pada umumnya.  

2. Kepada guru kelas, mata pelajaran, dan guru kelas khusus hendaknya lebih 

meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran baik segi perencanaan dan 
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pelaksanaan, serta lebih memperhatikan lagi bagaiamana pembelajaran 

yang baik bukan hanya untuk peserta didik normal, tetapi juga untuk pserta 

didik berkebutuhan khusus. Agar interaksi sosial anak normal dengan 

berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

lebih baik lagi. 

3. Untuk seluruh peserta didik khususnya kelas VI di SDN Inklusif Benua 

Anyar 4 Banjarmasin, hendaknya lebih menghargai lagi rasa kebersamaan 

di tengah perbedaan baik selama proses pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran, agar interaksi dapat terjalin lebik baik sehingga dapat 

menjadi masyarakat yang inklusif di masa depan. 

4. Kepada lembaga pendidikan yang menanungi SDN Inklsuif Benua Anyar 

4 Banjarmasin, sekiranya untuk lebih memperhatikan lagi tentang bantuan 

sarana dna prasanan khususnya untuk sekolah inklusif, agar SDN Inklsuif 

Benua Anyar 4 Banjarmasin dapat menjadi sekolah inklusif yang 

seharunya sekiranya menjadi lebih baik lagi untuk ke depannya. 

5. Kepada seluruh masyarakat khususnya para orangtua, untuk dapat 

memperhatikan lagi bagaimana sifat dan karakter anak-anak terlebih untuk 

anak berkebutuhan khusus, sekiranya dapat menghilangkan perbedaan dan 

menyatukan kebersamaan untuk menjadi masyarakat yang inklusif. 

6. Kepada peneliti lain yang hendak melanjutkan penelitian hal yang sama 

untuk melanjutkan penelitian ini dengan lebih baik lagi.  


